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Abstrak– Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar di dunia, sehingga limbah yang dihasilkan 

dari proses produksi kopi juga akan banyak. Salah satu limbah hasil produksi kopi adalah kulit kopi. Review 

ini bertujuan untuk menemukan potensi limbah kulit kopi (Coffee sp.) sebagai produk kosmetik anti-aging 

dengan cara melihat aktivitas antioksidan yang dimilikinya. Dalam penyusunan artikel ini, metode yang 

digunakan adalah literatur review. Penyusunan dilakukan dengan mengumpulkan artikel-artikel yang 

terkait, kemudian diseleksi. Setelah didapatkan artikel yang memenuhi kriteria inklusi, kemudian artikel-

artikel tersebut dipelajari dan data-data yang menggambarkan aktivitas antioksidan dari kulit kopi dapat 

dikombinasikan sehingga dapat diketahui potensi kulit kopi sebagai produk kosmetik anti-aging. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, kulit kopi memiliki kandungan fenolik dan aktivitas antioksidan sangat 

kuat (nilai IC50 < 50 ppm). Untuk meningkatkan aktivitas antioksidannya, kulit kopi dapat disangrai terlebih 

dahulu pada suhu optimum 150OC selama 25 menit. Kemudian, sampel diekstraksi dengan metode water 

bath selama 1 jam pada suhu 60oC menggunakan pelarut etanol:air (1:1), selanjutnya sampel dapat 

difraksinasi dengan pelarut polar. Untuk meningkatkan %inhibisi sampel, maka konsentrasi ekstrak atau 

fraksinasi yang digunakan harus ditingkatkan. Berdasarkan hasil yang didapatkan, limbah kulit kopi 

berpotensi sebagai bahan baku pada produk kosmetik anti-aging dengan optimasi pada proses preparasi 

sampelnya untuk mengoptimalkan aktivitas antioksidannya. Dengan ditemukannya potensi pada limbah 

kulit kopi sebagai bahan baku pada produk kosmetik anti-aging, maka selanjutnya dapat dibuatkan 

penelitian mengenai formulasi serta evaluasinya pada produk kosmetik anti-aging dengan bahan baku 

limbah kulit kopi. 

 

Kata Kunci–Antioksidan, ekstraksi, fenolik, IC50, kulit kopi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu bagian terpenting dalam tubuh bagi pria maupun wanita adalah wajah. Wajah yang 

diinginkan semua orang adalah wajah bersih, putih, dan tanpa masalah wajah. Penuaan adalah 

salah satu masalah wajah yang tidak dapat dihindari. Perubahan fisik merupakan tanda dari 

terjadinya penuaan, contohnya adalah terjadinya perubahan keelastisan kulit, perubahan 

kelembaban, keriput, serta perubahan tingkat kehalusan dari kulit [1]. Penuaan terjadi akibat dua 

faktor, yaitu faktor intrinsik (faktor usia) dan faktor ekstrinsik (photoaging). Penyebab utama dari 

penuaan dini adalah faktor ekstrinsik akibat paparan dari sinar UV matahari yang mengandung 

radikal bebas. Hal tersebut menyebabkan penduduk Indonesia rentan mengalami penuaan dini 

karena Indonesia termasuk negara tropis yang sepanjang tahun terkena paparan sinar UV matahari 

[1, 2].  
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Salah satu solusi untuk mengatasi penuaan adalah dengan penggunaan kosmetik anti-aging 

yang ditambah dengan antioksidan. Hal tersebut karena antioksidan dapat menghambat reaksi 

oksidasi dari radikal bebas yang dihasilkan oleh sinar UV matahari [3]. Bahan alam dengan 

aktivitas antioksidan dapat digunakan dalam produk anti-aging karena dipercaya dapat 

memberikan efek samping lebih rendah dibanding bahan kimia sintetis [4]. 

Komoditas perkebunan dengan nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia salah satunya adalah 

perkebunan Kopi. Kopi mengandung beberapa senyawa yang dapat memberikan manfaat 

antioksidan [5]. Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh Foreign Agricultural Services United 

State Department of Agriculture (USDA), Indonesia berada di urutan keempat setelah Brazil, 

Vietnam, dan Colombia, sebagai negara produsen kopi terbesar. Produksi kopi yang banyak di 

Indonesia mengakibatkan banyaknya limbah kopi yang dihasilkan. Salah satu limbah kopi yang 

dihasilkan adalah kulit kopi yang biasanya hanya dibiarkan menumpuk di pabrik pengolahan. 

Penumpukan limbah kulit kopi tersebut dapat menimbulkan ketidaknyamanan karena adanya bau 

tidak sedap dan dapat mencemari lingkungan [6].  

Review ini bertujuan untuk menemukan potensi limbah kulit kopi (Coffee sp.) sebagai 

produk kosmetik anti-aging dengan cara melihat aktivitas antioksidan yang dimilikinya. Manfaat 

penyusunan artikel ini diharapkan dapat menemukan data pendukung mengenai potensi limbah 

kulit kopi sebagai bahan baku pada produk kosmetik anti-aging, sehingga selanjutnya dapat 

dijadikan landasan ilmiah untuk pengembangan penelitian-penelitian mengenai formulasi 

kosmetik anti-aging dengan bahan baku limbah kulit kopi. 

 

2. METODE 

Artikel ini disusun dengan metode literatur review, dengan analisis data sederhana agar data-

data yang diperlukan terkumpul dan dapat dirangkum. Pencarian pustaka dilakukan secara online 

dari berbagai situs seperti Google Scholar, Science Direct, PubMed, Elsevier, dan Springerlink 

dengan topik bahasan mengenai potensi limbah kulit kopi sebagai produk kosmetik yang dilihat 

melalui aktivitas antioksidannya. Artikel yang dipilih adalah artikel yang termasuk dalam kriteria 

inklusi, yaitu artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2012-2022 (10 tahun terakhir), dengan 

keterkaitan hasil penulisan dan pembahasan. Sementara, kriteria eksklusinya adalah artikel yang 

tidak menyebutkan aktivitas antioksidan dari limbah kulit kopi. Adapun kata kunci yang digunakan 

dalam pencarian jurnal artikel, yaitu ñPengujian Aktivitas Antioksidan Kulit Kopiò dan 

ñAntioxidant of coffee skinò. Artikel yang terkumpul didaftar dan diseleksi, kemudian dipelajari 

dan dirangkum agar didapatkan kombinasi data yang sesuai, sehingga dapat diketahui potensi kulit 

kopi sebagai produk kosmetik anti-aging. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penuaan terjadi karena beberapa faktor, salah satunya oleh radikal bebas dari sinar UV 

matahari. Radikal bebas ini sangat reaktif karena tercipta dari atom atau gugus yang memiliki 

elektron yang tidak berpasangan [7]. Radikal bebas dari sinar UV matahari dapat menyebabkan 

terjadinya reaksi fotooksidasi sehingga Reactive Oxygen Species (ROS) dapat terlepas oleh 

kromofor yang menyerap sinar tersebut [1]. Senyawa antioksidan dapat dimanfaatkan dalam 


